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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning dengan media 

audio visual pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV A SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir. Peningkatan hasil belajar tersebut 

mencakup peningkatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

1. Penerapan model problem based learning dengan media audio visual pada 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, yang 

dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajarnya. Persentase 

ketuntasan hasil belajar kognitif siswa pada siklus I adalah sebesar 65,38% 

dengan nilai rata-rata 67,69 dan secara klasikal berada pada kategori 

“Baik”. Kemudian, pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar 

kognitif siswa mencapai 80,77% dengan nilai rata-rata 73,23 dan secara 

klasikal berada pada kategori “Sangat Baik”. Terjadi peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dari siklus I ke siklus II 

sebesar 15,39%.  

2. Penerapan model problem based learning dengan media audio visual pada 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar afektif siswa, yang 
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dapat dilihat dari persentase hasil belajarnya. Persentase hasil belajar 

afektif siswa pada siklus I adalah sebesar 57,69% dengan nilai rata-rata 

67,31 dan secara klasikal berada pada kategori “Cukup”. Kemudian, pada 

siklus II persentase hasil belajar afektif siswa mencapai 76,92% dengan 

nilai rata-rata 73,39. dan secara klasikal berada pada kategori “Baik”. 

Terjadi peningkatan persentase hasil belajar afektif siswa dari siklus I ke 

siklus II sebesar 19,23%.  

3. Penerapan model problem based learning dengan media audio visual pada 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa, 

yang dapat dilihat dari persentase hasil belajarnya. Persentase hasil belajar 

psikomotor siswa pada siklus I adalah sebesar 61,53% dengan nilai rata-

rata 67,47 dan secara klasikal berada pada kategori “Terampil”. 

Kemudian, pada siklus II persentase hasil belajar psikomotor siswa 

mencapai 80,77% dengan nilai rata-rata 74,19 dan secara klasikal berada 

pada kategori “Sangat Terampil”. Terjadi peningkatan persentase hasil 

belajar psikomotor siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 19,24%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

catatan yang perlu diperhatikan dalam menerapkan model problem based 

learning dengan media audio visual pada pembelajaran IPS agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat berpartipasi aktif dalam pembelajaran, 

sehingga dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. Selain itu, 
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siswa juga harus mengerjakan dengan baik tugas yang diberikan, baik 

tugas individu maupun kelompok. 

2. Bagi guru 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai pelaksanaan penerapan 

model problem based learning dengan media audio visual yaitu guru perlu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti pemetaan SK-KD, silabus, 

RPP, LKS, sumber belajar, alat penilaian pembelajaran, dan media 

pembelajaran. Pembuatan ataupun pemilihan media audio visual yang 

digunakan harus sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Selain itu, 

guru hendaknya dapat melaksanakan langkah-langkah model problem 

based learning yang menggunakan media audio visual dengan tepat. 

3. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya dapat mendukung dan memfasilitasi penyediaan 

atau pembuatan berbagai perangkat pembelajaran, serta sarana dan 

prasarana yang diperlukan dalam menerapkan model problem based 

learning dengan media audio visual, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. 

4. Bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini dilakukan melalui penerapan model problem based 

learning dengan media audio visual pada pembelajaran IPS kelas IV. 

Diharapkan peneliti berikutnya dapat mengembangkan dan melaksanakan 

perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model dan media 

pembelajaran serupa pada kelas yang lainnya.  


